BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi

program tahfiz Al-Qur’an terhadap karakter islami (disiplin dan anggung

jawab) peserta didik kelas VI di MIN 9 Pesisir Selatan, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan program tahfiz dilaksanakan secara rutin setiap Senin hingga
Kamis setelah salat zuhur berjamaah menggunakan metode ziyadah dan
murajaah. Temuan penting dalam pelaksanaan ini adalah integrasi metode
tadabur sederhana yang dilakukan peneliti terbukti mampu meningkatkan
antusiasme dan pemahaman nilai karakter peserta didik melebihi sekadar
hafalan tekstual. Peneliti menemukan bahwa ketika aspek mekanis
(menghafal) digabungkan dengan aspek filosofis (memahami makna),
antusiasme peserta didik meningkat. Al-Qur'an tidak lagi dianggap sebagai

beban hafalan, melainkan sumber motivasi perilaku.

. Identifikasi kondisi karakter islami peserta didik menunjukkan adanya

penguatan yang baik setelah adanya stimulus pemahaman makna
(tadabur). Berdasarkan instrumen karakter, indikator disiplin mengalami
penguatan dari 61,25% menjadi 80,08%, di mana peserta didik mulai
menunjukkan kesadaran waktu (seperti Yafiq) setelah memahami nilai
Surah Al-’Asr. Sementara itu, indikator tanggung jawab juga menguat dari

59,67% menjadi 80,42%, yang ditunjukkan melalui moral responsibility
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peserta didik (seperti Wulan dan Kaira) dalam menjaga kualitas hafalan
serta kejujuran mereka. Perkembangan positif ini dikonfirmasi oleh wali
kelas dan pendidik tahfiz yang mengamati adanya perubahan sikap nyata
peserta didik, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran tahfiz.

. Internalisasi program tahfiz terhadap karakter islami peserta didik kelas VI
di MIN 9 Pesisir Selatan berjalan secara efektif melalui dua mekanisme
utama, yaitu habituasi (pembiasaan jadwal rutin) dan internalisasi nilai
secara spiritual (melalui metode tadabur). Proses penanaman nilai ini
sejalan dengan teori Lickona (Lickona T. , Educating For Character, 2022)
yang menekankan bahwa karakter harus menyentuh aspek moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Internalisasi ini bersifat komprehensif, di
mana kedisiplinan yang terbentuk di jam tahfiz merembet ke mata
pelajaran lain. Hal ini membuktikan bahwa program tahfiz yang dikelola
dengan pendekatan makna dapat menjadi katalisator utama dalam
membentuk ekosistem karakter di lingkungan madrasah, sebagaimana
penelitian Aini (Aini, 2021) yang menyatakan bahwa tahfiz secara efektif
mampu membentuk disiplin batiniah. Internalisasi ini bekerja melalui
mekanisme habituasi (pembiasaan jadwal) dan internalisasi nilai (melalui
tadabur). Hafalan ayat-ayat pilihan seperti QS. Al-’Asr, Al-Ma’un, dan Al-
Inshirah menjadi motivator internal bagi peserta didik (Yafiq, Wulan, dan
Kaira) untuk bersikap lebih disiplin dan bertanggung jawab atas kesadaran

sendiri.
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B. Implikasi Penelitian

1.

Implikasi teoretis, penelitian ini memperkuat teori bahwa pendidikan
karakter pada anak usia dasar lebih efektif jika dilakukan melalui
pendekatan meaningful learning (pembelajaran bermakna). Hafalan Al-
Qur'an akan menjadi pondasi karakter yang kuat jika disertai dengan

penjelasan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

2. Implikasi praktis, metode tadabur sederhana dapat dijadikan model

alternatif bagi pendidik tahfiz di tingkat madrasah ibtidaiyah untuk
mengatasi kejenuhan peserta didik dan memperkuat dimensi akhlak selain

dimensi kognitif (hafalan).

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Bagi madrasah (MIN 9 Pesisir Selatan), disarankan untuk
mempertahankan konsistensi program tahfiz dan mulai merumuskan
kurikulum tahfiz yang tidak hanya mengejar target kuantitas hafalan,
tetapi juga kualitas pemahaman makna (tadabur) secara terstruktur.

Bagi pendidik tahfiz, diharapkan untuk senantiasa menyisipkan pesan
moral dan adab dari setiap surah yang sedang dihafal oleh peserta didik,
agar Al-Qur'an benar-benar menjadi pedoman perilaku (karakter) peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi orang tua, agar senantiasa memantau dan memberikan apresiasi
terhadap hafalan peserta didik di rumah, sehingga nilai disiplin dan
tanggung jawab yang sudah terbentuk di madrasah dapat terjaga
konsistensinya di lingkungan keluarga.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan durasi yang lebih lama atau dengan instrumen karakter islami

yang lebih luas, seperti karakter jujur, sabar, dan peduli sosial.
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